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ABSTRAK 
 

Penelitian yang berjudul Studi Komparatif Metodologi Tafsir al-Ibrīz (Surat 

al-Mu’awwiźatain) Karya KH. Bisri Mustofa dan Tafsir al-Mu’awwiźatain Karya 

KH. Yasin Asymuni dilatar belakangi 3 hal. Pertama, tafsir al-Ibrīz (surat al-

Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa dan tafsir al-Mu’awwiźatain karya KH. 

Yasin Asymuni sama-sama ditulis dari lingkungan pesantren. Kedua, tafsir al-Ibrīz, 

ditulis oleh mufasirnya semata-mata untuk dipelajari atau ditunjukkan kepada para 

santri di lingkungan pondok pesantren dan untuk masyarakat pada umumnya, 

sedangkan tafsir al-Mu’awwiźatain tidak langsung memiliki sasaran untuk 

masyarakat umum, tafsir al-Mu’awwiźatain tersebut hanya dapat dikonsumsi oleh 

kalangan elit pesantren, santri senior, ustaz dan kiai. Ketiga, tafsir al-Ibrīz dan al-

Mu’awwiźatain muncul ditahun yang berbeda. Tafsir al-Ibrīz di tulis sekitar tahun 

1954-1960-an dan tafsir tafsir al-Mu’awwiźatain lahir di era tahun 2000-an. Peneliti 

berasumsi bahwa perbedaan latar belakang berpengaruh terhadap metodologi dan 

hasil penafsiran. Adanya perbedaan latar belakang tersebut, peneliti ingin 

mengetahui persamaan dan perbedaan metodologi yang digunakan oleh KH. Bisri 

Mustofa dan KH. Yasin Asymuni dalam menafsirkan Al-Qur’an serta pengaruh 

persamaan dan perbedaan tersebut terhadap hasil penafsiran mereka. 

           Penilitian ini menggunakan metode deskriptif-komparatif. Langkah-

langkah yang ditempuh adalah: 1) mengumpulkan data 2) menguraikan metodologi 

penafsiran yang digunakan KH. Bisri Mustofa dan KH. Yasin Asymuni 3) 

membandingkan persamaan dan perbedaannya serta 4) mencari dan menemukan 

implikasi persamaan dan perbedaan tersebut terhadap hasil penafsiran mereka. 

Aspek-aspek metodologis yang digunakan dalam kedua kitab tafsir tersebut 

meliputi sumber, metode, sistematika serta pendekatan dan corak yang digunakan 

dalam menafsirkan Al-Qur’an: 1) tafsir al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain), sumber 

penafsiran yang digunakan adalah merujuk pada kitab-kitab tafsir terdahulu 

(asbabul nuzul), untuk metode penafsirannya menggunakan metode ijmali, dengan 

pendekatan dan corak sufi serta menggunakan sistematika penafsiran dengan tartib 

mushafi. 2) tafsir al-Mu’awwiźatain, sumber penafsiran yang digunakan adalah Al-

Qur’an dan hadis. Untuk metode penafsirannya menggunakan metode mauḍū’i per 

surah, dengan pendekatan dan corak sufi serta menggunakan sistematika penafsiran 

dengan tartib mauḍū’i.  

 Metodologi tafsir al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) dan tafsir al-

Mu’awwiźatain tersebut dapat dibandingkan, dengan melihat persamaan dan 

perbedaan metodologinya: 1) persamaan metodologi kedua kitab tersebut terletak 

pada corak sufi yang digunakan. 2) Adapun perbedaannya terletak pada sumber 

penafsiran (tafsir al-Mu’awwiźatain menggunakan sumber Al-Qur’an dan hadis 

yang tidak ada pada tafsir al-Ibrīz), metode penafsiran (tafsir Ibrīz menggunakan 

metode ijmali sedangkan tasfir al-Mu’awwiźatain dengan metode mauḍū’i per 

surah), dan sistematika penafsirannya (tafsir Ibrīz dengan tartib mushafi sementara 

tafsir al-Mu’awwiźatain dengan tartib mauḍū’i) 
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        Adanya persamaan dan perbedaan dalam aspek-aspek metodologi dalam 

kitab tafsir tidak melulu berimplikasi terhadap hasil penafsiran, terkadang 

keberagaman pemahaman kandungan Al-Qur’anlah yang berimplikasi terhadap 

metodologi sebuah tafsir, hal itu dapat ditelusuri dengan melihat tujuan ditulisnya 

suatu tafsir. Dalam kitab tafsir al- ibriz maupun tafsir al- Mu’awwiźatain implikasi 

yang menghasilkan metodologi penafsiran KH. Bisri Mustofa dan KH. Yasin 

Asymuni, yaitu adanya dinamika dalam studi tafsir pesantren. 

 

 

Kata kunci: Metodologi, komparatif, tafsir  
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MOTTO 

 

ءًا فَ  ُ بِقوَْمٍ سُوْْۤ َ لََ يغَُي رُِ مَا بقَِوْمٍ حَتهى يغَُي رُِوْا مَا باِنَْفسُِهِمْْۗ وَاِذآَ ارََادَ اللّٰه لََ مَرَدَّ لَهٗ ۚوَمَا لهَُمْ  اِنَّ اللّٰه

الٍ  نْ دُوْنِهٖ مِنْ وَّ  م ِ

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri."  

(Q.S Ar-Ra'd: 11) 
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Keterangan 

 Alif ........... Tidak dilambangkan أ

 Ba B ب
Be 

 Ta T ت
Te 

 Ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J ج
Je 

 Ḥa ḥ ح
ha titik di bawah 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D د
De 

 Żal Ż ذ
Zet titik di atas 

 Ra R Er ر

 Zai Z ز
Zet 

 Sin S س
Es 
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 Syin Sy ش
es dan ye 

 Ṣad ṣ ص
es titik di bawah 

 Ḍad ḍ de titik di bawah ض

 Ṭa ṭ ط
te titik di bawah 

 Ẓa ẓ ظ
zet titik di bawah 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G غ
Ge 

 Fa F ف
Ef 

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K ك
Ka 

 Lam L ل
El 

 Mim M Em م

 Nun N ن
En 

 Wau W و
We 

 Ha H Ha ھ

 ...‘... Hamzah ء
Apostrof 

 Ya Y ي
Ye 
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II. Konsonan rangkap karena Tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis   muta’aqqiddi>n  متعاق دين 

 ditulis   ‘iddah        عد ة

III. Ta’ Marbu>tah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis   hibah  هبة

 ditulis   jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

الل  نعمة   ditulis   ni’matulla>h 

الفطر زكاة  ditulis   zaka>tul-fitri 

IV. Vokal pendek 

—  َ — (fathah) ditulis a contoh   َضَرَب ditulis d}araba 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh   َفهَِم ditulis fahima 

—  َ — (dammah) ditulis u contoh                َِكُتب ditulis kutiba 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah جاهلي ة

2. fathah + alif maqs{u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas’a يسعى 

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 
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 ditulis maji>d مجيد 

4. dammah + wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

 ditulis furu>d فروض

VI. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت 

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n القران 

 ditulis al-Qiya>s القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams الشمس

 ’<ditulis al-sama السماء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 
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 ditulis zawi al-furu>d ذوى الفروض 

 ditulis ahl as-sunnah  اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Dalam tradisi pemikiran Islam, Al-Qur’an telah melahirkan sederetan teks 

turunan yang begitu luas, dan menakjubkan. Apabila Al-Qur’an merupakan teks 

pertama yang menjadi penjelas dan pengungkap makna makna di dalamnya, 

maka teks kedua merupakan sederetan teks turunan dari Al-Qur’an yang disebut 

sebagai literatur tafsir Al-Qur’an. literatur tafsir Al-Qur’an tersebut ditulis oleh 

para ulama’ yang memiliki kecenderungan, ciri khas dan karakteristik sendiri-

sendiri. 1 

      Penulisan tafsir Al-Qur’an berbahasa Jawa, pada umumnya muncul atau 

buah karya dari lingkungan pesantren, yang mana tulisan berbahasa Jawa 

tersebut ditulis dengan menggunakan aksara Arab pegon. Contoh penulisan 

tafsir menggunakan aksara Arab pegon gandul berharakat yaitu tafsir al-Ibrīz 

karya KH. Bisri Mustofa, Selain itu ada juga yang menggunakan aksara pegon 

gandul tanpa harakat seperti kitab tafsir al-Mu’awwiźatain Karya KH. Yasin 

Asymuni.  Di dalam pegon gandul tanpa harakat, terdapat singkatan simbol 

simbol nahwu saraf, di antaranya seperti huruf “mīm” bermakna utawi singkatan 

dari mubtada’, huruf “khā’” bermakna iku singkatan dari khabar. huruf “mim 

fā’” bermakna ing singkatan dari maf’ūl bih dan masih banyak singkatan simbol 

nahwu saraf lainnya. Hal ini merupakan sebuah keunikan tersendiri dan sebuah 

 
 1 Islah Gusmian, Khazanah tafsir Indonesia, cet I (Jakarta: Teraju, 2003), hlm.17. 
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warisan Islam Jawa yang bisa dinikmati, pelajari, dan untuk bahan kajian masa 

kini bagi para pengkaji tafsir, dan seluruh masyarakat terkhusus untuk 

masyarakat Jawa. Akan tetapi makna pegon gandul KH. Yasin Asymuni di sini 

merupakan makna dari penafsiran beliau terhadap Al-Qur’an yang berbahasa 

Arab dan oleh santri senior beliau dibubuhi atau diberi makna gandul ala 

pesantren. 2 

          Berbicara mengenai tafsir al-Ibrīz, dan tafsir al-Mu’awwiźatain tidak 

lepas dari masalah metode dan pendekatan yang digunakan. Karena dalam studi 

tafsir sangat perlu pemahaman yang ektensif atau menyuluruh, termasuk 

kontekstualitasnya yang relevan dengan corak yang digunakan para peneliti Al-

Qur’an.3 Gusmian dalam buku “Khazanah tafsir Indonesia” menyatakan bahwa 

metodologi tafsir masih menjadi hal yang langka, di tengah maraknya fenomena 

umum penulisan tafsir di kalangan umat Islam. Hal ini bisa dilihat dari umat 

Islam yang lebih suka atau tertarik pada usaha usaha penulisan tafsir (exegesis) 

dari pada membangun metodologinya.4 Adapun metodologi tafsir sendiri 

merupakan bagian dari epistemologi yang di dalamnya membahas tentang 

langkah-langkah yang dibangun, supaya pengetahuan yang dibangun tersebut 

mendapatkan kualifikasi ilmiah. Metodologi yang dimaksud prinsipnya tidak 

 
 2 Mohamad Yahya, “Metodologi Tafsir Al-Qur’an bil Ma`na Ala Pesantren (Kajian atas 

KH Ahmad Yasin bin Asymuni al-Jaruni) dalam Ahmad Baidowi (ed), Tafsir Al-Qur’an di 

Nusantara (Yogyakarta: Ladang Kata dan Asosiasi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir se Indonesia, 2020),  

hlm. 179 

3 Akhmad Bazith, Metodologi Tafsir “Al-Furqan tafsir Qur’an” (Membaca Karya A. 

Hassan 1887-1958), Education and Learning Journal, Vol. 1, No. 1, Januari 2020, hlm. 1. 

4 Islah Gusmian, Khazanah tafsir Indonesia, cet I, (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 28. 
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hanya langkah-langkah metodisnya saja, tetapi juga asumsi-asumsi yang melatar 

belakangi munculnya sebuah metode.5 Fazlur Rahman menegaskan bahwa Al-

Qur’an sebagai sumber ajaran yang paling utama harus di pahami secara benar 

dan utuh, sehingga harus dilakukan dengan metodologi yang dapat di 

pertanggung jawabkan. Pemahaman terhadap Al-Qur’an bisa menyesatkan jika 

tidak di dasari metodologi yang benar dan tepat. Maka dari itu, dalam 

metodologi penafsiran Al-Qur’an harus didasari prinsip-prinsip penafsiran yakni 

semua hal yang menjadi dasar bagi para mufasir dalam memahami dan 

memaknai dan memahami Al-Qur’an.6 

 Penilitian ini dilakukan dengan membandingkan antara kitab tafsir al-Ibrīz   

karya KH. Bisri Mustofa dan tafsir al-Mu’awwiźatain Karya KH. Yasin 

Asymuni. Alasan atau hal-hal yang melatar belakangi penelitian ini adalah: 

pertama, tafsir al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa dan 

tafsir al-Mu’awwiźatain karya KH. Yasin Asymuni sama-sama ditulis dari 

lingkungan pesantren. Tafsir al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) ditulis dengan 

menggunakan aksara Jawa pegon, hal ini dilakukan dalam rangka 

mempermudah masyarakat Jawa untuk mempelajari tafsirnya, sedangkan tafsir 

al-Mu’awwiźatain karya KH. Yasin Asymuni dalam penafsirannya ditulis 

dengan bahasa Arab. Kedua, Tafsir al-Ibrīz, ditulis oleh mufasirnya semata-mata 

untuk dipelajari atau ditunjukkan kepada para santri di lingkungan pondok 

 
5 Rizan Munstansyir dan Misnal Munir, Filsafat Ilmu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) 

hlm. 107. 

6 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIS, 2011), hlm. 134. 
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pesantren pada khususnya dan untuk masyarakat pada umumnya sedangkan 

Tafsir al-Mu’awwiźatain tidak langsung memiliki sasaran untuk masyarakat 

umum, tafsir al-Mu’awwiźatain tersebut hanya dapat dikonsumsi oleh kalangan 

elit pesantren, santri senior, ustaz dan kiai. Santri yang masih junior (secara 

penguasaan mufrodat belum matang) tidak dapat membacanya, terlebih lagi 

masyarakat umum yang jauh dari kebudayaan pesantren. Penggunaan bahasa 

Arab dalam kitab tafsir KH. Yasin Asymuni memang sasaran yang dibidik 

adalah kalangan elit pesantren. Menurutnya jika eleman elestis tersebut dapat 

menerima baik tafsir karangannya (berbasa arab dengan ala pesantren) maka 

masyarakat umumpun juga bisa menerima, sebab satu kiai saja jika memiliki 

seribu jama’ah, maka melalui kiai tersebut sebuah tafsir akan sampai pada 

sasarannya.7 Ketiga, tafsir al-Ibrīz dan al-Mu’awwiźatain muncul ditahun yang 

berbeda. Tafsir al-Ibrīz di tulis selama kurang lebih 6 tahun sekitar tahun 1954-

1960-an dan tafsir al-Mu’awwidzatain lahir di era tahun 2000-an. 

          Perlu diperhatikan, bahwa tafsir al-Ibrīz muncul di tahun yang tidak 

terlalu jauh dengan munculnya tafsir al-Mu’awwidzatain. Adanya Perbedaan 

waktu penulisan kitab tafsir tersebut menyebabkan perbedaan cara 

penafsirannya. Akan tetapi perbedaan ini bukanlah suatu hal yang vital, selama 

maknanya tidak berubah. Amin Abdullah dalam buku “falsafah kalam di era 

postmdernisme“ mengatakan bahwa, perbedaan waktu dapat digunakan untuk 

 
 7  Mohamad Yahya, “Metodologi Tafsir Al-Qur’an bil Ma`na Ala Pesantren (Kajian atas 

KH Ahmad Yasin bin Asymuni al-Jaruni) dalam Ahmad Baidowi (ed), Tafsir Al-Qur’an di 

Nusantara (Yogyakarta: Ladang Kata dan Asosiasi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir se Indonesia, 2020), 

hlm.169-170 
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membandingkan respon orang terhadap Al-Qur’an pada periode sejarah tertentu 

dengan respon pada penggal sejarah yang lain. Kajian empiris dengan nuansa 

historisitas manusia akan memperlihatkan bangunan pola piker manusia dalam 

memahami Al-Qur’an pada kurun waktu tertentu.8 

 Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai metodologi tafsir 

al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa dan tafsir al-

Mu’awwiźatain karya KH. Yasin Asymuni, dalam rangka memahami dan 

membumikan Al-Quran di Nusantara khususnya tafsir Indonesia. Penilitian ini 

penting dilakukan karena para mufasir Indonesia mayoritas tidak memberikan 

ulasan penjelasan tentang metodologi tafsirnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aspek-aspek metodologi tafsir al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) 

karya KH. Bisri Mustofa dan tafsir al-Mu’awwiźatain karya KH. Yasin 

Asymuni?  

2. Apa perbedaan dan persamaan metodologi Tafsir al-Ibrīz (surat al-

Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa dan Tafsir al-Mu’awwiźatain karya 

KH. Yasin Asymuni? 

3. Bagaimana implikasi persamaan dan perbedaan metodologi tersebut?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
 8 M. Amin Abdullah, falsafah kalam di era postmdernisme (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,1997), hlm. 226. 
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  Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian yang 

peneliti akan capai sebagai berikut:   

1. Untuk menganalisis aspek-aspek metodologi tafsir al-Ibrīz (surat al-

Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa dan tafsir al-Mu’awwiźatain karya 

KH. Yasin Asymuni 

2. Untuk menjelaskan perbedaan dan persamaan metodologi penafsiran KH. 

Yasin Asymuni dalam tafsir al-Mu’awwiźatain dan penafsiran KH. Bisri 

Mustofa (surat al-Mu’awwiźatain) dalam kitab tafsir al-Ibrīz. 

3. Untuk mendekripsikan implikasi perbedaan dan persamaan metodologi tafsir 

al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa dan tafsir al-

Mu’awwiźatain karya KH. Yasin Asymuni. 

          Sedangkan manfaat yang penulis harapkan dapat terwujud dari 

penulisan ini ialah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan tentang 

wacana yang berkaitan aspek-aspek metodologis serta perbedaan dan 

persamaan metodologi tafsir al-Mu’awwiźatain KH. Yasin Asymuni dan 

tafsir al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa 

2. Dapat memperkenalkan bahwa tafsir al-Mu’awwiźatain KH. Yasin Asymuni 

dan tafsir al-Ibrīz karya KH. Bisri Mustofa banyak mengandung hal-hal yang 

baru dalam bidang tafsir dan memperluas kajian penafsiran Al-Qur’an.  

3. Kajian tafsir al-Mu’awwiźatain KH. Yasin Asymuni dan tafsir al-Ibrīz   karya 

KH. Bisri Mustofa diharapkan mampu menggugah kesadaran ilmiah agar 

terus berkarya dalam bidang tafsir. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Berdasarkan hasil penelusuran yang telah diamati dan ditelaah secara 

mendalam terhadap penelitian terdahulu, peniliti mendapatkan berbagai buku, 

skripsi, tesis dan jurnal yang berkaitan dengan tema penilitian ini, hal ini 

dilakukan dalam rangka menghindari adanya kesamaan tema dengan penelitian-

penelitian terdahulu. Telaah ini, peneliti mencoba untuk mengklasifikasi 

menjadi 3 kategori: 

          Kategori pertama kajian mengenai metodologi tafsir. Buku Metodologi 

Penafsiran Al-Qur’an yang di tulis oleh Nashruddin Baidan, buku ini mengkaji 

tentang pengertian metodologi secara umum, terdapat empat metodologi yang 

dibahas dalam buku ini yaitu: metode ijmali, maudū’i, muqāran dan tahlili. 

Selain itu penulis buku ini juga memaparkan contoh-contoh dari masing masing 

empat metode tersebut9. 

          Skripsi yang berjudul Metodologi Penafsiran Surah al-Fatihah Menurut 

Muhammad Ali Ash-Shobuni Dalam Tafsir Rawai’ul Al-Bayān Fi Tafsir Ayat 

Al-Ahkam Min Al-Qur’an, yang ditulis oleh Putri Saima. Skripsi ini mengkaji 

tentang metode yang digunakan Raden Pengulu Tabsir Anam dalam Tafsir Al-

Qur’anal- ‘Aẓīm, peniliti mengamati bahwa penafsiran tersebut ditinjau dari segi 

sumbernya menggunakan metode bi al-ma’ṡūr, ditinjau dari segi cara 

penjelasannya termasuk dalam metode bayani/deskripsi, ditinjau dari segi 

 
9 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar:2005) 
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keluasan penjelasan tafsirnya menggunakan metode ijmali, apabila ditinjau dari 

segi sasaran dan tertib ayatnya termasuk metode tahlili.10 

             Jurnal Akhmad Bazith yang berjudul Metodologi Tafsir “Al-Furqan 

Tafsir Qur’an” (Membaca Karya A. Hassan 1887-1958), jurnal ini mengkaji 

metodologi tafsir yang digunakan oleh A. Hassan dalam kitabnya al-Furqan 

Tafsir Qur’an, metode yang digunakan dalam tafsir ini adalah terjemah harfiah, 

juga ada beberapa yang menggunakan metode terjemah maknawiyah. Tafsir ini 

termasuk kategori metode tafsir ijmali karena dalam menjelaskan ayat-ayat Al-

Qur’an ringkas dan padat. 11 

  Kategori kedua kajian Tafsir karya KH. Yasin asymuni, skripsi 

Mochammad Chomaruddin Fitroni yang berjudul Tafsir Basmalāh (Karya 

Ahmad Yasin Asymuni), dalam skripsi ini dipaparkan tentang penafsiran Tafsir 

Basmalāh secara makna gramatikal Arab, makna nuansa kalam dan makna 

nuansa sufistik, yang mana tafsir ini merupakan sekian banyak tafsir yang 

mencoba menganalisis secara rinci.12 

            Skripsi berjudul Epistemologi Tafsir Surat al-Ikhlāṣ Karya Kiai Ahmad 

Yasin Bin Asymuni yang ditulis oleh Syamsul Irwan, dalam skripsi ini mengkaji 

tentang sumber tafsir al-Ikhlāș yang berasal dari Al-Qur’an, hadis Nabi, 

 
10 Putri Saima, “Metodologi Penafsiran Surah Al-Fatihah Menurut Muhammad Ali Ash-

Shobuni Dalam Tafsir Rawai’ul Al-Bayan Fi Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Alquran” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Dan Studi Islam Uin Sumatra Utara, 2019. 

11 Akhmad Bazith, “Metodologi Tafsir “Al-Furqan tafsir qur’an” (Membaca Karya A. 

Hassan 1887-1958)”, Education and Learning Journal,Vol. 1, No. 1, Januari 2020. 

12 Mochammad Chomaruddin Fitroni, “Tafsir Basmalah (Karya Ahmad Yasin Asymuni”, 

Skripsi, Fakultas Ushuluddin IPTIQ,Jakarta,2018. 
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pendapat sahabat, pendapat tabi’in, pendapat ulama ra’yi dan beberapa kitab 

tafsir sebelumnya. Selain itu, tafsir al-Ikhlāș menggunakan metode mauḍū’i dan 

dalam segi bentuknya kitab tafsir ini tergolong tafsir bi al-ra’yi.13 

            Skripsi yang ditulis oleh Azka Nashrul Hasan berjudul Interpretasi KH. 

Yasin Asymuni Tentang Jin Dalam Tafsir al-Mu’awwiźatain. Skripsi ini 

mengkaji tentang keunikan penafsiran jin perspektif  KH Yasin Asymuni. 

Penulis skripsi ini menggunakan metode tematik dalam mengkaji lebih luas 

konsep jin, yang mana konteks sosial ikut serta dalam proses penafsirannya, 

seperti menafsirkan kata al- ghilan yang merupakan bentuk dari jin yang dalam 

kultur jawa disebut genderuwo. Selain itu ada beberapa hal-hal unik lagi yang 

ditemukan dalam penafsiran ini, seperti penggunaan diksi kata insan al-ma’ 

yang dalam maknanya disebut putri duyung. Kesimpulan dari penilitian ini yaitu, 

sebuah proses penafsiran selalu dipengaruhi oleh konteks sosial dimana mufasir 

hidup dan menghadirkan karyanya.14 

           Tesis yang berjudul Tradisi Penulisan Tafsir Pesantren: Studi Tafsir Al-

Quran KH. Yasin Asymuni Kediri yang ditulis oleh Puput Lestari. Tesis ini 

membahas tentang cara KH. Yasin Asymuni membangun otoritasnya melalui 

prinsip penafsirannya yang dilakukan di lingkungan pesantren, KH. Yasin 

Asymuni dalam menulis tafsir, memiliki definisi tersendiri mengenai tafsir dan 

 
13 Syamsul Irwan,” Epistemologi Tafsir Surat Al-Iklash Karya Kiai Ahmad Yasin Bin 

Asymuni”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel,Surabaya,2018. 

14 Azka Nashrul Hasan, “Interpretasi Kh Yasin Asymuni Tentang Jin Dalam Tafsir 

Muawwidzatain”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya,2019. 
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takwil, dan akidah sangat berperan dalam penafsiran, serta referensi tafsirnya 

harus merujuk pada kitab tafsir berbahasa Arab.15 

          Skripsi Metodologi Penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni, yang ditulis 

oleh Achmad Choirul Amin. Skripsi ini menjelaskan tentang KH. Yasin 

Asymuni yang menafsirkan kitab kitab tafsir dengan beberapa corak 

diantaranya: corak sufi, corak lughawi, corak adabi ijtima’i, corak kalam, corak 

‘Ilmi, corak fiqh, dan corak falsafi. Akan tetapi dalam penilitian ini, KH. Yasin 

Asymuni lebih condong dengan corak sufi, sebab bukan hanya latar belakang 

akan tetapi pengalaman spiritual dalam menafsirkan tafsir Al-Qur’an.16 

              Kategori ketiga, kajian tafsir karya KH. Bisri Mustofa, Tesis yang 

berjudul Interelasi Al-Quran dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Ibrīz Karya KH. 

Bisri Mustofa, dalam tesis ini Alfin Nur Azriani mengkaji mengenai cara mufasir 

menyajikan penafsirannya yang dimodifikasi dengan budaya lokal serta dialetika 

yang terjadi antara Al-Qur’an dan budaya lokal yang telah tumbuh 

mempengaruhi kehidupan penafsir sehingga menghasilkan kitab tafsir yang khas 

dengan budayanya. Dalam tesis ini ditemukan kesimpulan bahwa bentuk 

lokalitas dalam tafsir ini ada tiga yaitu 1) lokalitas dalam penulisan, yang mana 

memakai huruf pegon 2) lokalitas dalam bahasa, yakni mengejawentahkan 

 
15 Puput Lestari,” Tradisi Penulisan Tafsir Pesantren: Studi Tafsir Alquran KH. Yasin 

Asymuni Kediri”, Tesis, Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi Hermeneutika 

Al-Qur’an UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2019. 

16 Achmad Choirul Amin, “Metodologi Penafsiran Kh. Ahmad Yasin Asymuni”,Fakultas 

Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2019.  
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komunikasi dalam Al-Qur’an 3) menampilkan komentar Bisri terhadap budaya 

Jawa yang sesuai maupun yang menyimpang terhadap suatu ayat.17 

             Jurnal Antropologi Budaya Jawa dalam Kitab Tafsir Al-Quran 

Berbahasa Jawa Karya KH. Bisri Mustofa, yang ditulis oleh, jurnal ini 

memaparkan tentang model penafsiran KH. Bisri Mustofa dalam tafsir al-Ibrīz, 

menganalisa unsur unsur lokalitas yang di temukan dalam tafsir al-Ibrīz, selain 

itu juga menganalisis bagaimana KH. Bisri Mustofa merubah tradisi yang 

bertentangan dengan ajaran agama Islam.18 

         Skripsi yang di tulis oleh Eka wahyu Ningsih yang berjudul Warna 

Isra’iliyyat dan Mitos Jawa dalam Tafsir al-Ibrīz karya KH. Bisri Mustofa, 

Skripsi ini menganalisis kriteria warna isra’iliyyat dan mitos Jawa dalam tafsir 

al-Ibrīz serta di jelaskan pula implikasinya dalam tafsir. Skripsi ini menjelaskan 

bahwa adanya riwayat dan mitos Jawa tidak dapat merubah makna dalam Al-

Qur’an.19 

           Dari beberapa penelitian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa masih 

diperlukan kajian khusus untuk membahas metodologi tafsir al-Ibrīz (surat al-

Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa dan tafsir al-Mu’awwiźatain karya 

KH. Yasin Asymuni, sehingga dalam penelitian ini penulis mencoba mengcover 

 
17 Alfin Nur Azriani,” Inter Relasi Al-Qur’an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Ibriz Karya 

Bisri Musthofa”, Tesis, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020. 

18 Shonhaji, “Antropologi Budaya Jawa dalam Kitab Tafsir Al-Quran Berbahasa Jawa 

Karya KH. Bisri Mustofa”, Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama, Vol. 14, No. 2, Juli-Desember, 

2019 

19 Eka Wahyu Ningsih,” Warna Israiliyat Dan Mitos Jawa Dalam Tafsir Al Ibriz Karya KH. 

Bisri Mustofa” Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat , UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
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analisis metodologi tafsir al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri 

Mustofa dan tafsir al-Mu’awwiźatain karya KH. Yasin Asymuni serta 

melakukan perbandingan terhadap dua tafsir tersebut.  

E. Kerangka Teori 

                Metode komparatif atau perbandingan adalah penilitian yang 

menggunakam teknik membandingkan suatu objek dengan objek yang lainnya. 

Objek yang dibandingkan dapat berwujud tokoh, cendikiawan, aliran pemikiran, 

maupun manejemen.  

         Menurut Nazir, penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif 

yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan 

menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu 

fenomena tertentu. Bersifat membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari 

suatu variabel tertentu.20 

               Surakhman, mengatakan bahwa: “Komparasi adalah penyelidikan 

deskriptif yang berusaha mencari pemecahan melalui analisis tentang hubungan 

sebab-akibat yakni memilih faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan 

situasi atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan dari faktor satu ke 

faktor yang lain.21 

        Menurut Lipjhart (2007: 158) studi komparatif berfokus pada variabel yang 

bersifat sistematik yaitu variabel yang bersifat makro. Hal ini dikarenakan sistem 

 
20 Moh.Nazir, Metodologi Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia2005), Hlm 85 

 21 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar Dasar Dan Teknik 

Metodologi Pengajaran (Bandung: Tarsito,1986), Hlm. 84 
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yang bersifat lebih general dan luas apabila dibandingkan dengan variabel 

lainnya. Studi perbandingan lebih menekankan pada observasi sosial yang 

bersifat tidak terbatas pada teritorial tertentu. 

        Dari beberapa pengertian komparatif di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa studi komparatif adalah suatu bentuk penelitian yang membandingkan 

antara variabel-variabel yang saling berhubungan dengan menentukan 

persamaan maupun perbedaannya.   

        Adapun Metodologi tafsir adalah suatu pengetahuan mengenai tata cara 

yang ditempuh seorang mufasir dalam menelaah, membahas, serta 

merefleksikan kandungan dari ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan kerangka 

tertentu, sehingga dapat menghasilkan suatu karya tafsir.22 Sedangkan 

Nashruddin Baidan dalam buku “Metode Penafsiran Al-Qur’an” menyebutkan 

bahwa kata metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang berarti “cara 

atau jalan”. Dalam bahasa Inggris kata ini ditulis “method” dan dalam bahasa 

Arab diterjemahkan dengan “ṭariqah” dan “manhaj”. Dalam penggunaan 

bahasa Indonesia kata ini mengandung arti cara yang teratur dan terpikir baik-

baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya), cara 

kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan23 . Jadi dapat disimpulkan metodologi tafsir 

adalah sebuah cara teratur atau sistematis untuk mengurai sekaligus menjelaskan 

 
22 M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), hlm.38 

23 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an Cet. III  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), hlm. 1. 
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makna ayat-ayat Al-Qur’an yang di dalamnya masih memerlukan penjelasan 

lebih dalam. 

        Menurut Nasruddin Baidan metodologi tafsir merupakan salah satu bagian 

dari kajian ilmu tafsir, akan tetapi posisi metodologi belum dijelaskan dalam 

tatatanan ilmu tafsir. Menurutnya posisi tersebut sangat penting untuk 

dijelaskan, semata mata guna mengetahui urgensitasnya. Sehingga Nasruddin 

Baidan memberikan sebuah skema untuk memudahkan dalam pemahaman 

Metodologi tafsir yang terbagi menjadi dua skema yaitu: pertama, komponen 

eksternal yang terdiri dari jati diri Al-Qur’an (sejarah Al-Qur’an, asbabunnuzul, 

qira’at, nasikh-mansukh, muhkam-mutasyābih, mukjizat Al-Qur’an, munasabah, 

kaidah tafsir, dan lain lain) dan kepribadian mufasir (ikhlas, jujur, berakhlak 

mulia, akidah yang benar, dan lain-lain). yang kedua, dilihat dari kompenen 

internalnya terbagi tiga kompenen, pertama bentuk tafsir riwayat (bi al-m’aṡūr) 

dan pemikiran (bi al-ra’yi), kedua metode tafsir (ijmali, taḥlili, muqaran, 

mauḍū’i), yang ketiga corak tafsir (sufi, fiqh, falsafi, ‘ilmi, adabi ijtima’ī, dan 

lain-lain)24 

         Dari pemaparan tersebut, peneliti akan mengaplikasikan teori tersebut 

dalam penafsiran KH. Bisri Mustofa dan KH Yasin Asymuni untuk menganalisis 

metodologi kitab tafsir al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) dan tafsir al-

Mu’awwiźatain. Peneliti menyusun terkait metodologi kedua tafsir tersebut 

menjadi tiga bagian pokok yaitu: pertama, aspek-aspek metodologis apa yang 

 
24. Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar:2005) hlm. 9 
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digunakan KH. Bisri Mustofa dan KH Yasin Asymuni dalam menulis tafsir al-

Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) dan tafsir al-Mu’awwiźatain. Kedua, perbedaan 

dan persamaan aspek metodologi dari kedua tafsir tersebut. Ketiga, bagaimana 

implikasi serta kelebihan dan kekurangan kedua tafsir tersebut. 

F. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian  

Penilitian ini termasuk ke dalam penilitian library research (kepustakaan) 

yang menitikberatkan pada pembahasan yang bersifat literer atau 

kepustakaan, yang kajiannya di lakukan dengan menelusuri serta menelaah 

literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka.25 Penelitian yang data datanya 

berasal dari tafsir al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa 

dan tafsir al-Mu’awwiźatain karya KH. Yasin Asymuni, buku-buku, jurnal, 

artikel maupun dokumen dokumen yang berkaitan dengan tema yang akan 

diteliti. 

 2. Sumber data  

Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan 

dalam bentuk kata atau kalimat.26 Terdapat dua sumber jenis data yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder, Adapun sumber data primer 

yang di gunakan adalah kitab tafsir al-Ibrīz karya KH. Bisri Mustofa dan 

tafsir al-Mu’awwiźatain Karya KH. Yasin Asymuni, sedangkan sumber data 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung, Alfabeta:2011) 

hlm. 7-8  

26 Amirul hadi, H. Haryono, Metodologi penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hlm. 126. 
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sekunder berupa buku-buku, artikel, jurnal, penelitian-penelitian orang 

maupun literatur-literatur lain yang berkaitan dengan tema yang akan di teliti, 

seperti: Kaidah Tafsir Karya M. Quraish Shihab, Metodologi Penelitian Al-

Qur’an Karya Nashruddin Baidan, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir 

karya Abdul Mustaqim, dll. 

  3. Teknik Pengumpulan data 

Data-data yang menyangkut aspek tujuan, metodologi penafsiran Al 

Qur’an dalam kitab tafsir al-Ibrīz (surat al-Mu’awwiźatain) dan tafsir al-

Mu’awwiźatain, ditelusuri dari tulisan KH. Yasin Asymuni dan KH. Bisri 

Mustofa yang digunakan sebagai sumber primer. 

        Sedangkan data yang berkaitan dengan biografi, latar belakang 

pendidikan, dakwah dilacak dari dari literatur dan hasil penelitian terkait. 

Sumber sekunder ini diperlukan terutama dalam rangka mempertajam 

analisis persoalan.  

4.  Teknik analisis data  

Analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian skripsi ini yaitu 

dengan analisis deskriptif-komparatif, metode deskriptif adalah prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan objek 

penilitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 27 

metode ini tidak menafikan analisa dan interpretasi terhadap data yang ada. 

 
 27 Hadari Nawawi. Metode Penilitian Bidang Sosial (Yogyakarta, Gadjad Mada University 

Press: 1995), Hlm.63. 
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Sedangkan komparatif adalah membandingkan atau memeriksa dua hal,28 

baik untuk mengetahui kelemahan ataupun kelebihan, maupun kekuatan 

kelemahan diantara keduanya. Dalam penelitian ini, data-data dipilih, disusun 

item-item spesifiknya yang berkaitan dengan metodologi penafsiran 

kemudian diteliti sehingga dapat memberikan jawaban bagi masalah yang 

dibahas.29 

G. Sistematika pembahasan 

           Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini menjadi terarah dan 

sistematis, maka penulis menyusun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, telaah Pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua membahas tentang metodologi penafsiran Al-Qur’an dan 

pandangan umum mengenai tafsir Al-Qur’an pesantren. 

 Bab ketiga membahas mengenai biografi KH. Yasin Asymuni dan KH. Bisri 

Mustofa mencakup riwayat hidup, latar belakang pendidikan, dan karya - karya 

yang dikarangnya. Serta deskripsi tentang tafsir al-Ibrīz karya KH. Bisri Mustofa 

dan tafsir al-Mu’awwiźatain KH. Yasin Asymuni. 

 Bab keempat, metodologi penafsiran KH. Yasin Asymuni dan KH. Bisri 

Mustofa dicari melalui tafsirnya dan sumber sumber lain yang mendukung. 

 
 28 Peter Salim, Salim’s Ninth Collegiate English-Indonesia Dictionary. (Jakarta, Modern 

English Press:2000), Hlm. 316. 

 29 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Ketrampilan Bahasa (Bandung: Penerbit 

Angkasa, 1986), Hlm. 3. 
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Pembahasan ini mengulas aspek-aspek metodologi penafsiran KH. Yasin 

Asymuni dan KH. Bisri Mustofa, seperti sumber penafsiran, metode penafsiran, 

sistematika penafsiran, dan pendekatan atau corak penafsiran. Pembahasan 

tersebut secara otomatis mengantarkan pada perbedaan dan persamaan 

metodologi penafsiran mereka. 

 Bab kelima, berisi implikasi persamaan dan perbedaan metodologi 

penafsiran KH. Yasin Asymuni dan KH. Bisri Mustofa terhadap hasil penafsiran 

mereka, serta Analisa kelebihan dan kelemahan masing masing. 

 Bab keenam merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian 

uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penelitian. Bahasan ini sebagai 

jawaban dari masalah yang diajukan dalam rumusan masalah. Dilanjutkan 

dengan saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

               Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

1. Dalam menafsirkan Al-Qur’an terdapat aspek-aspek metodologis yang 

digunakan para mufasir, begitu juga dalam kitab tafsir al-Ibrīz (surat al-

Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa dan tafsir al-Mu’awwiźatain karya 

KH. Yasin Asymuni. Aspek-aspek metodologis yang dimaksud yaitu sumber 

penafsiran, metode penafsiran, sistematika penafsiran serta pendekatan dan 

corak yang digunakan dalam menafsirkan Al-Qur’an. 1) tafsir al-Ibrīz (surat 

al-Mu’awwiźatain) karya KH. Bisri Mustofa, sumber penafsiran yang 

digunakan adalah dengan referensi kitab-kitab tafsir terdahulu (asbabul 

nuzul), untuk metode penafsirannya menggunakan metode ijmali, dengan 

pendekatan dan corak sufi serta menggunakan sistematika penafsiran dengan 

tartib mushafi. 2) adapun tafsir al-Mu’awwiźatain karya KH. Yasin Asymuni, 

sumber penafsiran yang digunakan adalah Al-Qur’an,dan hadis. Untuk 

metode penafsirannya menggunakan metode mauḍū’i per surah, dengan 

pendekatan dan corak sufi, serta menggunakan sistematika penafsiran dengan 

tartib mauḍū’i. 

2. Setelah dijelaskannya aspek- aspek metodologi di atas, kedua kitab tafsir 

tersebut dapat dibandingkan dengan melihat persamaan dan perbedaan 
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metodologinya, sebagai berikut: 1) persamaan metodologi kitab tafsir KH. 

Bisri Mustofa dan KH. Yasin Asymuni terletak pada sumber dan corak yang 

digunakan. a) Persamaan sumber yang digunakan dalam menafsirkan kedua 

kitab tafsir tersebut yaitu sama sama tidak menggunakan sumber ijtihad dan 

israiliyyat. b) Sedangkan corak penafsiran yang di gunakan kedua kitab 

tersebut bernuansa tasawuf atau sufi. 2) Adapun perbedaannya terletak pada 

sumber, metode dan sistematika penafsiran. a) Sumber penafsiran yang 

digunakan, KH. Bisri Mustofa menggunakan kitab-kitab terdahulu (asbabul 

nuzul), sementara KH. Yasin Asymuni menggunakan Al-Qur’an,dan  hadis. 

b) Untuk metode penafsirannyanya, KH. Bisri Mustofa menggunakan metode 

ijmali, sedangkan KH. Yasin Asymuni menggunakan metode mauḍū’i per 

surah. c) Adapun sistematika tafsir al-Ibrīz (Surat al-Mu’awwiźatain) 

menggunakan tartib mushafi sementara tafsir al-Mu’awwiźatain 

menggunakan tartib mauḍū’i. 

3. Adanya persamaan dan perbedaan dalam aspek-aspek metodologi dalam 

kitab tafsir berimplikasi terhadap hasil penafsiran. Akan tetapi, dalam 

kenyataannya, malah sebaliknya, keberagaman pemahaman kandungan Al-

Qur’anlah yang berimplikasi terhadap metodologi, hal itu dapat ditelusuri 

dengan melihat tujuan ditulisnya suatu tafsir. Dalam kitab tafsir al- ibriz 

maupun tafsir al- Mu’awwiźatain implikasi yang menghasilkan metodologi 

penafsiran KH. Bisri Mustofa dan KH. Yasin Asymuni, yaitu adanya 

dinamika dalam studi tafsir pesantren. 
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B. Saran 

Penelitian yang berjudul Studi Komparatif  Metodologi Tafsir al-Ibrīz 

(Surat Al-Mu’awwiźatain) Karya KH. Bisri Mustofa dan Tafsir Al-

Mu’awwiźatain Karya KH. Yasin Asymuni ini disadari masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kitab tafsir 

al-Ibrīz (Surat Al-Mu’awwiźatain) dan tafsir Al-Mu’awwiźatain, implikasi 

metodologi penafsiran perlu dikaji lebih lanjut, pertanyaan apakah persamaan 

metodologi selalu meniscayakan hasil atau tidak menjadi persoalan yang patut 

untuk dijawab, begitu pula sebaliknya apakah perbedaan metodologi tafsir selalu 

meniscayakan perbedaan hasil penafsiran. Selain itu, diharapkan kedepannnya 

terdapat penelitian yang membahas mengenai kajian filologi maupun bahasa 

Jawa yang digunakan, karena penggunaan bahasa Jawa dengan aksara pegon 

merupakan ciri khas kitab tafsir pesantren.
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